






A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di lakukan 
untuk mendapatkan suatu kebenaran pengetahuan melalui pengembangan dan 
uji materi secara ilmiyah. Salah satu unsur yang penting dalam penelitian 
adalah adanya metode, karena metode dalam sebuah penelitian menjadi tolak 
ukur keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu penelitian.
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Penelitian adalah sebuah cara yang tersusun secara sistematis yang 
digunakan untuk mencari sebuah jawaban dalam penelitian. Cara sistematis 




Penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan proses yang dilakukan 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan lebih baik terkait 
dengan kompleksitas yang terdapat dalam hubungan dengan manusia.
24
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan sistem penelitian secara langsung ke objek penelitian atau 
lapangan agar mendapatkan data yang valid dan akurat. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan beberapa bulan ke depan, tepatnya di bulan 
Juni, dengan pertimbangan waktu yang terbatas dan kondisi yang seperti ini ( 
pandemic covid-19 ) maka penelitian hanya dilakukan di dua lokasi. Lokasi 
penelitian yang dijadikan sebagai objek penyusunan skripsi yaitu : 
1) Markas besar Jemparingan Wonogiren Samber Nyawa (  JWSN ) 
yang berada di pusat kota wonogiri, garasi Bus Sedya Mulya 
Wonokarto. 
2) Markas Jemparingan Bangsren Purwantoro 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah para pengurus Paguyuban Jemparingan di 
masing-masing tempat yang telah di sebutkan di atas. Selain itu juga para 
kadhang Penjemparing di setiap paguyuban atau Bregodo. 
D. Sumber Data 
Peneliti melakukan pengumpulan atas seluruh data untuk disajikan 
dalam bentuk penelitian skripsi sebagai usaha untuk menggabungkan apa 
yang dilihat dan didengar. Data  tersebut kemudian dituliskan secara rinci 
agar tidak ada data yang tertinggal, sehingga data-data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer 






1) Sumber data primer 
a) Penasehat Paguyuban JWSN. 
b) Ketua Paguyuban JWSN. 
c) Ketua Paguyuban Jemparingan Bangsren Purwantoro. 
d) Sesepuh Jemparingan Wonogiri 
2) Sumber data sekunder 
a) Anggota Jemparingan di setiap paguyuban 
b) Simpatisan Jemparingan wonogiren 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data ini dilakukan dengan cara wawancara,  
observasi dan dokumentasi 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang 
dilakukan melalui sebuah kegiatan komunikasi secara lisan, baik 
dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur maupun tidak terstruktur. 
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Langkah – langkah yang dilakukan peneliti dalam wawancara 
ini adalah dengan menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
dijawab secara rinci sesuai dengan format wawancara yang akan 
dilakukan, seperti pertanyaan yang diajukan tentang prosesi 
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jemparingan di wonogiri dan apa saja nilai-nilai pendidikan islam 
yang terkandung pada tradisi jemparingan di Wonogiri. 
Dari wawancara ini peneliti mendapatkan informasi tentang 
prosesi jemparingan di Wonogiri dan  nilai-nilai pendidikan islam 
yang terkandung pada tradisi jemparingan di Wonogiri. Dalam 
wawancara ini peneliti sudah ada perjanjian dengan pengurus 
Paguyuban Jemparingan Wonogiren Samber Nyawa ( JWSN ) dan 
Paguyuban JWSN Bregodo Bangsren. Sebelum melakukan 
wawancara, peneliti terlebih dahulu menghubungi narasumber, 
supaya peneliti siap ketika narasumber siap atau sebaliknya. 
Pada prosesi wawancara, peneliti memperhatikan dan merekam 
( melalui media atau alat perekam ) berbagai  informasi mengenai 
prosesi jemparingan dan nilai-nilai pendidikan islam pada tradisi 
jemparingan di wonogiri. Pada setiap akhir dari setia pengamatan, 
peneliti menulis dan mengadakan rekap terhadap rekaman yang telah 
didapat ke dalam bentuk ringkasan untuk keperluan analisis data. 
Tingkat keberhasilan dalam proses wawancara untuk 
mendapatkan data dan informasi dari obyek yang kita teliti sangat 




 Peneliti menentukan kriteria orang yang akan di wawancarai 
atau informan, hal itu dilakukan agar mendapatkan informasi yang 
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valid tentang apa yang hendak kita inginkan, kriteria itu antara lain 
adalah : 
a) Pengurus / anggota aktif dalam paguyuban 
b) Memahami sejarah dan tehnik Jemparingan 
c) Aktif dalam kegiatan gladen alit ( latian bersama intern 
bregodo ) maupun gladen ageng ( latian bersama antar 
bregodo ) 
d) Rela dan bersedia untuk dijadikan sebagai narasumber 
 
2. Obsevasi  
Observasi merupakan sebuah cara atau metode yang dilakukan 
untuk menghimpun keterangan atau data, dengan cara mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhada fenomena yang 
sedang dijadikan sebagai obyek pengamatan.
27
 Dalam 
pelaksanaanya, peneliti menerapkan observasi tak terstruktur. 
Observasi tak terstruktur adalah observasi spontan yang dilakukan 
terhadap suatu gejala tertentu tanpa menggunakan alat-alat untuk 
mengontrol kembali atas ketajaman observasi.
28
 
Dalam proses ini peneliti hadir di lokasi dan terlibat secara 
langsung untuk mengetahui kegiatan jemparingan di Wonogiri. 
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Selain itu, peneliti juga mengamati tentang praktek dari nilai-nilai 
pendidikan islam dalam tradisi jemparingan. 
 
3. Dokumentasi 
Menurut Louis Gottschalk, “Dokumen atau dokumentasi yaitu 
setiap proses pembuktian yang yang didasarkan atas jenis sumber 




Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang profil dari 
paguyuban yang di teliti, seperti data tentang sejarah berdirinya 
paguyuban, struktur kepengurusan, visi dan misi paguyuban serta 
foto-foto prosesi kegiatan ketika gladen atau latian bersama intern 
paguyuban, baik di markas JWSN maupun di Bangsren Purwantoro. 
4. Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data-data yang dikumpulkan. 
Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik deskritptif dan 
analistis dengan meenggunakan beberapa tahapan di bawah ini: 
a) Reduksi Data  
Reduksi data yaitu merangkum data, fokus pada 
pemilihan hal yang bersifat  pokok, fokus pada hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. 
b) Penyajian Data  
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Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya atau dengan teks yang bersifat naratif.  
c) Menarik Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles and Huberman ialah menarik kesimpulan dan 
verivikasi data. Kesimpulan yang diambil di awal bersifat 
sementara dan akan berubah jika ada penemuan yang 
melemahkan bukti-bukti yang telah dikumpulkan. Namun  
jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
